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Abstract: The purpose of this research is to know the difference of critical thinking
ability of experiment class students using inquiry strategy based multiliteracies skills with
control class using conventional learning. This research was conducted in SMP Negeri 1
Meulaboh. The subjects of the study were the students of class VIII with the sample of
class VIII-A and VIII-B which amounted to 54 students. This type of research is quasi
experimental with nonequivalent control group design. The result of the research showed
(1) the improvement of students ‘critical thinking ability with moderate qualification after
receiving treatment with multiliteration skills based inquiry strategy, (2) there is a
significant difference of students' critical thinking ability in the experimental class and
control class. Based on the results of the research that has been proposed, the inquiry
strategy based multiliteracies skills is recommended for the use of IPS teachers in
improving students' critical thinking ability.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis
keterampilan multiliterasi dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Meulaboh. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V111 dengan sampel kelas V111-A dan V111-B yang berjumlah 54 siswa.
Jenis penelitian adalah quasi experimental dengan rancangan nonequivalent control
group design. Hasil penelitian menunjukkan (1) terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan kualifikasi sedang setelah menerima treatment dengan
strategi pembelajan inkuiri berbasis keterampilan multiliterasi, (2) terdapat perbedaan
secara signifikan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka strategi
pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan multiliterasi direkomendasikan untuk
digunakan guru IPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Prioritas pembelajaran pada abad 21 (learning of 21% Century) adalah bagaimana peserta didik berkembang dengan berbagai
kemampuan, seperti (1) pemahaman yang tinggi (Conseptual understanding), (2) kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking),
(3) berkolaborasi dan berkomunikasi (collaboration and communication), dan (4) berpikir kreatif (creative thinking) (Griffin, dkk,
2012; Morocco, dkk., 2008). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang dibutuhkan peserta didik pada
masa sekarang dimana akses informasi yang sangat mudah. Secara praktis kita bisa mengamati kemudahan guru dan siswa
mengakses internet dan memperoleh informasi dengan sangat cepat, hanya mengetik kata kunci yang diinginkan mereka sudah
bisa memperoleh informasi dari berbagai sumber (Lemke, 2003). Keadaan ini membuat pembelajaran yang dilaksanakan guru di
kelas harus mampu memberikan keterampilan bagi siswa untuk menyaring dan memanfaatkan informasi sesusai dengan
kebutuhannya, untuk itu kemampuan berpikir kritis harus dikembangkan di dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Griffin, dkk (2012); Rose & Nicholl (2015) bahwa dengan berkembangnya teknologi informasi yang begitu cepat mengakibatkan
pembelajaran pada saat ini harus mengembangkan bagaimana cara belajar (way of learning) dan cara berpikir (way of thinking)

siswa.
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Kemampuan berpikir terdiri atas lower order thinking (LOT) dan hingher order thinking (HOT) dan kemampuan berpikir
kritis merupakan salah satu bagian dari HOT (King, 2011). Berpikir kritis ditandai dengan adanya tiga aktivitas dasar, yaitu
analisis, evaluasi, dan argumen (Fisher, 2007; Butterworth & Thwaites, 2013). Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis
yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri dan bukan hafalan
(Stobaugh, 2013). Jadi, berpikir kritis merupakan sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti,
asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain maupun fenomena di masyarakat. Jadi, dengan kemampuan
berpikir kritis peserta didik mampu memanfaatkan teknologi informasi untuk tujuan pembelajaran IPS.

Pembelajaran IPS adalah konstruksi pemikiran siswa secara personal dari informasi yang terkumpul dalam kesadaran
dan dari interaksi sosial dengan yang lain. Interaksi ini diinterpretasikan dalam istilah pengetahuan awal siswa tentang dunia
sosial (Scheurman & Newman, 1998; Sunal & Hass, 2005). Kemampuan berpikir kritis harus menjadi ruhnya atau tujuan jangka
panjang IPS (Beyer, 2008; Engle & Ochoa, 1988) sehingga hasil belajar tidak hanya mengukur ingatan dan pengetahuan konsep
siswa, tetapi harus mampu memberikan kebermaknaan kepada siswa itu sendiri. Kebermaknaan itu dapat diperoleh dengan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kebermaknaan pembelajaran IPS akan menjadi kekuatan bagi peserta didik untuk
menyambut persaingan di abad 21. Hal ini sesuai dengan permendikbud No. 58 tahun 2014 menyatakan: tujuan pendidikan IPS
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan dalam berpikir logis dan kritis untuk memahami konsep dan prinsip yang berkaitan
dengan pola dan persebaran keruangan, interaksi sosial, pemenuhan kebutuhan, dan perkembangan kehidupan masyarakat untuk
menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik dan atau mengatasi masalah-masalah sosial (Kemendikbud, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Savich (2009) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan dalam
pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta pemahaman yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir
kritis merupakan kemampuan yang mutlak harus dimiliki peserta didik untuk berprestasi. Penelitian Setyowati (2011) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah. Dari
penelitian diatas dapat dikemukakan bahwa kemampuan berpikir Kkritis sangat penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
karena dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mampu untuk meningkatkan prestasi belajar
di sekolah.

Kemampuan berpikir juga mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa depan. Hal ini karena daya
saing penduduk negara masa depan adalah persaingan yang didasari kemampuan berpikir atau kualitas sumber daya manusia
(Rose & Nicholl, 2015). Menurut penelitian National Research Council (2010) menyatakan bahwa tantangan untuk mendapatkan
pekerjaan dimasa depan adalah pekerjaan yang mengandalkan daya pikir, inovasi dan keterampilan khusus, sedangkan pekerjaan
yang mengandalkan perbuatan berulang-ulang (tetap) akan digantikan oleh mesin atau robot.

Bersandar pada pendapat yang dikemukakan di atas, jelaslah bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting
untuk dikembangkan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Oleh karena itu, guru hendaknya mengkaji dan memperbaiki
kembali praktik-praktik pembelajaran yang selama ini dilaksanakan. Dalam pelaksanaan pembelajaran strategi yang digunakan
guru selama ini hanya mengandalkan kemampuan ingatan dan konsep, sedangkan pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
pengembangan diri jarang diterapkan (Shukla & Dungsungnoen, 2016).

Pendapat Eggen & Kauchak (2012) jika guru menyadari berpikir kritis sebagai tujuan pembelajaran, guru secara sadar
akan memberikan kesempatan dan mendorong siswa mengidentifikasi informasi dan berargumen sepanjang pembelajaran dengan
pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari siswa dan atau gurunya sendiri. Hal ini senada dengan pendapat Noor (2009)
menyatakan bahwa kesulitan mengintegrasikan keterampilan berpikir di kelas tidak hanya disebabkan oleh murid, tetapi strategi
guru dalam mengajar ikut memengaruhinya. Maka berpikir kritis harus menjadi tujuan pembelajaran IPS dan direncanakan oleh
guru, sehingga dalam pembelajaran guru mampu menstimulus siswa untuk berpikir kritis. Jadi, untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis guru harus menggunakan strategi yang tepat.

Pendapat Sanjaya (2012) menyataan bahwa strategi pembelajaran inkuiri merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan aktivitas siswa dan berpikir sistematis logis dan kritis atau mengembangkan kemamapuan interlektual
sebagai bagian proses mental. Maka strategi pembelajaran inkuri dapat diimplementasikan di kelas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Pendapat Sanjaya juga didukung oleh penelitian Aljaafreh (2013); Hosnan (2014); Wena (2014);
Anggareni (2013) yang menyatakan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan
dengan tujuan agar siswa memiliki keterampilan ilmiah dan motivasi melalui keterlibatan langsung sehingga aktivitas inkuiri
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Strategi pembelajaran inkuiri mempunyai beberapa kekurangan salah satunya adalah keberhasilah pembelajaran inkuiri
ditentukan oleh penguasaan materi pada saat pembelajaran berlangsung (Sanjaya, 2012). Untuk mengatasi hal tersebut maka
strategi pembelajaran inkuiri dilaksanakan dikelas dengan berbasis keterampilan multiliterasi. Hal ini sesuai dengan pendapat
marocco (2008) bahwa keterampilan multiliterasi yang diimplimentasikan dalam pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Apabila penerapan keterampilan multiliterasi dilaksanakan dengan pertanyaan-pertanyaan inkuiri
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian Karabulut (2012) menyatakan bahwa kegiatan menulis,
berdiskusi, dan bertanya mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis.



Julianda, Widiati, Djatmika, Pengaruh Strategi Pembelajaran... 462

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian ini adalah quasi
experimental dengan rancangan nonequivalent control group design. Desain penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Kondisi Awal Perlakuan Kondisi AKhir
Eksperimen dengan strategi pembelajaran inkuri berbasis keterampilan multiliterasi O1 X1 02
Kontrol Os - O4

Sumber: Adaptasi Beaumont (2009:10)

Keterangan:

X1 : Perlakuan dengan strategi pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan multiliterasi
Oy, O : Pretest

03, 04 : Posttest

Subjek penelitian adalah siswa kelas V111 dan yang menjadi sampel adalah kelas VI11-A dengan jumlah siswa N= 27 dan
VI111-B dengan jumlah siswa N=27. Sampel ini diambil dengan menggunakan teknik cluster sampling. Penelitian ini dilaksanakan
dengan tiga tahapan, yaitu (1) pretest, (2) treatment, dan (3) posttest. Adapun yang menjadi variabel bebas adalah strategi
pembelajaran inkuri berbasis multiliterasi dan variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir krits adalah 10 butir soal esai yang dikembangkan dari
indikator kemampuan berpikir kritis Ennis (2015) terdiri atas (1) merumuskan, (2) menganalisis argument, (3) menilai kredibilitas
sumber, (4) menimbang kesimpulan deduktif, dan (5) menimbang kesimpulan induktif. Nilai kemampuan berpikir Kkritis siswa
diukur menggunakan skala 0—2100. Kualifikasi nilai dapat dilihat pada Tabel 2. Interpretasi dari kriteria nilai N-Gain dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 2. Kualifikasi Nilai

Klasifikasi Rentang Nilai  Kualifikasi

A 86—100 Sangat Baik

B 71—85 Baik

C 56—70 Cukup

D <55 Kurang
Jumlah

Sumber: Kemendikbud, 2015

Pengukuran kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan memberikan soal pretest dan posttest. Hasil kedua
pengukuruan tersebut dianalisis menjadi dua tahapan. Pertama, menghitung besar N-Gain (Average Normalised Gain Score)
untuk mengetahui interpretasi dari peningkatan kemampuan kritis kelas eksperimen dan kontrol. Untuk menghitung N-Gain
digunakan rumus Hake (dalam Meltzer, 2002).

(Postest — Pretest)

(Scorepmq, — Pretest

N — Gain =

Tabel 3. Interprestasi Perolehan N-Gain

Nilai Gain Interpretasi
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Kedua, Uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test. Data yang digunakan untuk t-test adalah gain Score kelas
eksperimen dan kontrol. Menurut Gunawan (2013) dasar pengambilan keputusan terhadap hasil uji hipotesis pada taraf
signifikansi 0,5 (o = 0,5) adalah Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak dan Jika nilai
signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
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Ha = Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan strategi pemebelajaran inkuiri
berbasis keterampilan multiliterasi dengan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvesional.

Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan strategi pembelajara
inkuiri berbasis keterampilan multiliterasi dengan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

HASIL
Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil penelitian berupa nilai kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pretest Posttest

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

N Valid 27 27 27 27
Mean 38,48 39,93 71,26 65,19
Median 38,00 40,00 70,00 65,00
Mode 35 43 68 63

Std. Deviation 7,165 5,629 5,782 6,662
Variance 51,336 31,687 33430 44,387
Range 30 25 22 27
Minimum 25 28 63 53
Maximum 55 53 85 80

Berdasarkan Tabel 4 diketahui rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 38,48 dan 39,93
dengan nilai maksimum ideal adalah 100. Maka sebelum perlakuan diberikan kedua kelas tersebut mempuanya nilai kemampuan
berpikir kritis dengan kualifikasi kurang (lihat Tabel 2). Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah 71,26 dan
65,19, maka nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen mempunyai kualifikasi baik dan kelas kontrol
berkualifikasi cukup. Nilai minimum pretest kelas eksperimen dan kontrol masing-masing adalah 25 dan 28. Nilai maksimum
adalah 55 dan 53, maka untuk nilai minimum dan maksimum pretest kedua kelas mempunyai nilai dengan kulaifikasi kurang.
Nilai minimum posttest kelas eksperimen dan kontrol masing-masing adalah 63 dan 53, jadi kelas eksperimen mempunyai
kualifikasi kemampuan berpikir kritis cukup dan kelas kontrol berkualifikasi kurang. Nilai maksimum Posstest kelas ekseperimen
dan kontrol adalah 85 dan 80, maka nilai maksimum kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksprimen dan kelas kontrol sudah
berada pada kualifikasi baik. Selanjutnya, peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan dapat diketahui dengan
melihat besarnya gain score masing-masing kelas. Nilai rata-rata gain score kelas eksperimen dan kontol disajikan pada Gambar
1.

Gain Score
= Eksperimen m Kontrol 40
=
32.78 33
A
25.26
21.026 21.661 23
17 18 15
4585 4.654 '
AT
T
Mean Std. Variance Range Minimum  Maximum

Deviation

Gambar 1. Grafik Diskripsi Data Gain Score
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Berdasarkan gambar 1 diketahui rata-rata gain score kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 32,78 dan 25,26. Hal
ini menunjukkan nilai rata-rata gain score kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Nilai SD
kelas eksperimen dan kontrol masing-masing 4,585 dan 4,654. Hal ini menunjukkan variasi atau penyimpangan nilai gain score
kelas eksperimen lebih rendah. Interprestasi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunkan nilai N-Gain. Distribusi frekuensi N-Gain tesebut disajikan pada gambar 2.

Nilai N-Gain
27 25
30 A
20 = Eksperimen
10 0 0 0 2 m kontrol
0 —a— ="
g<0,7 0,30 <g<0,70 g<0.3

Gambar 2. Grafik Distrubusi Nilai N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh siswa berjumlah 27 orang pada kelas eksperimen berada pada nilai N-Gain
0,30<g>0,7, artinya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah dan sebelum dengan kualifikasi sedang. Pada kelas
control, 25 siswa berada pada nilai N-Gain 0,30<g>0,7 dengan kualifikasi sedang dan dua siswa berada pada nilai N-Gain g=0,3
kualifikasi rendah. Rata-rata nilai N-Gain dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai N-Gain Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Mean Median Range Minimum maximum Interprestasi
Eksperimen 0,54 0,54 0,25 0,44 0,69 Sedang
Kontrol 042 042 0,33 0,24 0,57 Sedang

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,54 dan 0,42. Jadi,
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara rata-rata berada pada kualifikasi sedang.

Uji Hipotesis
Nilai gain score yang diperoleh digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Sebelum dilaksankan uji t, gain score

terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat. Hasil pengujian normalitas dan homogenitas dapat dilihat
pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistic Df  Sig.

Gain Score
Pretest 0,161 27 0,070
Posttest 0,142 27 0,172

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Uraian Lavene Statistic dfl Df2 Sig.
Gain Score 0,017 1 52 0,896

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi untuk pretest p = 0,070, sehingga p > 0,05 dan postest p = 0,172,
sehingga p > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan data nilai gain score kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol
berdistribusi normal. Dari hasil pengujian normalitas maka pengujian yang dilakukan menggunakan statistik parametrik.
Berdasarkan data pada Tabel 7 di atas, hasil signifikansi Gain Score adalah 0,896> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai hasil gain score kemampuan berpikir kritis di atas adalah homogen. Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian. Hasil uji Independent Sample t-test disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

‘ of Sig. (2- ‘Mean Std. Error the Difference
tailed) Difference Difference
Lower Upper
_ Equal variances 5980 52 ,000 7,519 1,257 4,995 10,042
Gain assumed
Score  Equal variances not 5080 51,088 000 7519 1,257 4,995 10,042

assumed

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 diketahui bahwa nilai sig. adalah 0,000 yang berarti sig. < 0,05. Dengan demikian,
alternatif Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini memberikan makna bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis multiliterasi dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat.

PEMBAHASAN

Pembelajaran yang telah dilaksanakan selama ini berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai rata-
rata pretest kemampuan bepikir Kkritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 38.48 dan 39.93, jika diklasifikasikan
masuk pada kualifikasi kurang. Hal ini sesuai dengan pendapat Noor (2009) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir
peserta didik di dalam kelas tidak hanya disebabkan oleh kemampuan murid, tetapi strategi guru dalam mengajar sangat
memengaruhinya.

Hasil rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen adalah 71,26 dengan kualifikasi baik dan kelas
kontrol adalah 65,19 dengan kualifikasi cukup. Untuk melihat besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis kedua kelas dapat
dilihat dengan nilai gain score kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah adalah 32,7 dan 25,2. Peningkatan nilai
posttest kelas eksperimen terjadi karena implementasi strategi pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan multiliterasi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Aljaafreh (2013) bahwa strategi pembelajarn inkuri mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

Hasil uji Independent sample t-test untuk menguiji hipotesis didapatkan bahwa nilai sig. adalah 0,000 yang berarti Sig. <
0,05, dengan demikian alternatif Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan secara signifikan kemampuan bepikir
kritis siswa yang belajar pada kelas eksperimen dengan strategi pembelajaran Inkuiri berbasis multiliterasi dan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini konsisten dangan penelitian sebelumnya bahwa implementasi
strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Rusli, 2014; Sutama, 2014; Kurniawati,
2014; Anggareni, 2013; Azizmalayeri, 2012). Hal ini juga senada dengan penelitian Symes (2015) menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri secara eksplisit mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri berbasis multiliterasi membuat siswa aktif dalam belajar dan
menyelesaikan masalah dari materi fungsi dan peran sumber daya alam. Hal ini sesuai dengan penelitian Nico (2016) bahwa
pembelajaran inkuiri membuat peserta didik belajar berbasis masalah, belajar dari diri sendiri, belajar bermakna dan belajar
menyeluruh sehingga mampu untuk berpikir Kritis.

Keterampilan multiliterasi memberikan sumbangan yang besar terhadap keberhasilan pembelajaran inkuiri. Penggunaan
keterampilan multiliterasi berguna sebagai pengetahuan awal (prior knowledge) dalam melaksanakan langkah-langkah inkuiri,
dan pada saat pembelajaran berlangsung siswa sangat tekun membaca dan mencoba mendalami bacaan dengan membandingkan
berbagai sumber bacaan yang diperoleh. Dengan demikian, diharapkan membaca dapat membangun pengetahuan awal pada siswa
(Morocco, 2008). Selanjutnya, secara tak langsung membaca membawa peserta didik untuk berpikir kritis, hal ini sejalan dengan
penelitian Muttagiin (2011) menyatakan bahwa membaca kritis mampu mengembangkan kemampuan kritis siswa dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berpikir kritis.

Kegiatan multiliterasi selanjutnya adalah berdiskusi. Berdiskusi mampu mendorong peserta didik mampu
menginterprestasikan bacaan atau informasi yang telah mereka peroleh. Pada tahap ini siswa memperoleh kepercayaan diri
menggunakan bahasanya untuk menyampaikan ide atau gagasannya dalam kelompok. Diskusi dilakukan secara bersama mampu
mengembangkan kepemilikan mental dalam melihat permasalahan dan menyelesaikannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Probst
(2007) bahwa diskusi membuat siswa mampu membandingkan untuk menilai dan mengevaluasi bacaan yang relavan terhadap
kehidupan mereka dan membantu pemahamannya serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan sudut pandang berpikir
siswa. Kegiatan diskusi akhirnya menjadi kritis dan mampu meningkatkan kemamapuaan berpikir Kritis, hal ini sejalan dengan
pendapat Paul & Elder (2001) bahwa dialog kritis mampu meningkatkan kemampuan seseorang dalam berpikit kritis.



Julianda, Widiati, Djatmika, Pengaruh Strategi Pembelajaran... 466

Membaca mengguanakan teknologi informasi berupa internet membuat peserta didik memperoleh informasi yang
beragam baik dari jenis maupun sumbernya. Informasi yang beragam ini membuat peserta didik secara alamiah mampu
membandingkan berbagai sumber dengan berdiskusi dengan kelompok untuk mendapat kesimpulan. Kegiatan ini memberikan
dampak kepada peserta didik untuk mampu menilai kredibelitas dari sumber bacaan. Dan membuat kesimpulan merupakan salah
satu indikator kemampuan berpikir kritis (Facione, 2004).

Kegiatan menulis dilaksanakan setelah semua langkah inkuiri, peserta didik ditugaskan melakukan penulisan esai pendek
yang dikerjakan di rumah. Tema penulisan esai disesuaikan dengan materi yang diajarkan pada setiap pertemuan. Esai yang ditulis
dikaitkan dengan keadaan lingkungan mereka dan dikaitkan dengan materi yaitu fungsi dan peran sumber daya alam. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk berpikir secara kritis, hal ini sejalan dengan penelitian
Quitadamo (2007) menyatakan bahwa menulis mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan tahapan pembelajaran IPS yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbasis keterampilan
multiliterasi, maka sangat logis jika pembelajaran tersebut mempunyai keunggulan untuk mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) guru dapat mengintergarasikan keterampilan
membaca, menulis, berdiskusi dan akses teknologi informasi sehingga siswa memiliki pengetahuan awal (prior knowledge) yang
mampuni; (2) pengetahuan awal yang dimiliki siswa dapat membantu terlaksananya strategi pembelajaran inkuiri dengan baik.
(3) strategi pembelajaran inkuiri berbasis multiliterasi dapat diimplementasikan di sekolah untuk membantu siswa
menghubungkan pengetahuan awal (prior knowledge) dengan kehidupan nyata sehingga membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka; (4) strategi pembelajaran inkuiri berbasis multiliterasi mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan kualifikasi sedang; (5) hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen menggunakan strategi pembelajaran inkuri berbasis multiliterasi dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut. Pertama, guru harus memerhatikan
pengetahuan awal (prior knowledge) siswa dalam pembelajaran inkuiri berbasis multiliterasi. Kedua, guru harus merencanakan
waktu secara efektif. Ketiga, guru harus mampu memotivasi siswa untuk fokus mencapai tujuan pembelajaran.
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